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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Learning motivation is a very influential aspect in improving student 

learning outcomes. The success of the teaching and learning process cannot 

be separated from the role of a teacher in motivating at the beginning of 

learning. However, peer interaction between students and other students 

also influences student learning motivation.  The implementation of this 

Community Service activity focuses on providing literacy activities, and the 

importance of peer interaction on student learning motivation whose 

implementation is centered at Minasa Upa State Elementary School 

Makassar.  This PKM activity greatly helped participants of this activity 

because participants gained additional knowledge related to literacy, the 

importance of peer interaction on student learning motivation, Peers and 

Learning Motivation: The Key to Social Literacy in the Education Space 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam pembangunan suatu 

bangsa (Fathoni & Wijayanti, 2023). Melalui Pendidikan karakter generasi muda dapat 

dibentuk secara maksimal. Pendidikan nasional memiliki tujuan untuk 

mengembangkan potensi dari para peserta didik untuk dapat menjadi manusia yang 

lebih beriman serta memiliki ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta beraklak 

mulia, mempunyai ilmu, kreatif, mandiri serta dapat menjadi masyarakat yang 

memiliki jiwa demokrasi dan bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan suatu usaha bagi manusia yang dapat membimbing agar 

manusia bisa mengembangkan kemampuan yang dimilikinya sesuai dengan nilai-
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nilai yang berlaku, pendidikan juga merupakan kebutuhan mutlak yang harus 

dipenuhi sepanjang hayat. Setiap manusia membutuhkan pendidikan dimanapun dan 

sampai kapan pun dia berada. Tanpa pendidikan mustahil suatu kelompok manusia 

dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan 

bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka (Revanaliza Wike et al., 2023) 

(cendiana, 2017). 

Pelaksanaan dan proses pembelajaran di kelas sangat dipengaruhi oleh peran 

guru sebagai pendidik dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  

Motivasi dapat diartikan sebagai salah satu energi yang mendorong siswa untuk terus 

giat, bersungguh-sungguh dalam belajar (Saputra et al., 2018) (Jaharudin et al., 2023; 

Wati & Isroah, 2019). 

Motivasi belajar terbagi dua yaitu motivasi intrinsik yaitu motivasi yang terdapat 

dalam diri siswa (individu). Sedangkan motivasi ektrinsik yaitu motivasi yang berasal 

dari luar diri siswa (Saputra et al., 2018) (Sahabuddin & Irfan, 2022) (Sahabuddin et 

al., 2022). 

Interaksi sosial teman sebaya adalah salah satu contoh motivasi ekstrinsik yang 

berasal dari luar diri siswa. Teman sebaya (peer) merupakan individu yang memiliki 

kedudukan, usia, status, dan pola pikir yang hampir sama. Blazevic mengatakan 

bahwa teman sebaya merupakan suatu kelompok sosial yang terdiri dari orang-orang 

dengan usia atau tingkat kedewasaan sama.1 Teman sebaya adalah kelompok sosial 

kedua dalam kehidupan seseorang di mana mereka dapat belajar untuk bekerja sama 

dan saling membantu (Nihayah, Ulin, Misya’lul Millah Ummul Latifah, 2022) 

(Sahabuddin et al., 2023). 

Teman sebaya dapat memberikan dorongan yang positif terhadap perilaku dan 

keberhasilan belajar siswa. Perilaku sosial individu akan dapat dilihat ketika 

berinteraksi dengan teman sebaya, karena hal ini akan menghasilkan pola perilaku 

yang konsisten dan stabil yang dapat digunakan dalam situasi sosial yang berbeda. 

Perilaku sosial adalah perilaku yang relatif sama yang ditunjukkan oleh individu 

ketika berinteraksi dengan orang lain. Menurut Bima Walgito, salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku sosial adalah teman sebaya. Pembentukan kelompok sebaya 

merupakan salah satu ciri dari kelompok usia ini. Kesetiaan kepada teman sebaya 

menjadi lebih kuat dari pada kesetiaan kepada keluarga (Nihayah, Ulin, Misya’lul 

Millah Ummul Latifah, 2022). 
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METODE 

Berdasarkan tujuan dan target yang akan dicapai dan hasil identifikasi serta 

observasi yang dilakukan di SD Negeri Minasa Upa Makassar, berikut adalah 

langkah-langkah dalam mendukung realisasi kegiatan tersebut: 

1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ceramah, demonstrasi, 

diskusi dan tanya jawab. 

2. Agar mitra memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan peran teman sebaya 

maka metode yang digunakan adalah ceramah dan diskusi. 

3. Agar mitra memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan teman sebayanya 

maka metode yang digunakan adalah demonstrasi, diskusi dan tanya jawab. 

4. Agar mitra dapat meningkatkan kemampuan dirinya untuk berinteraksi dengan 

teman sebaya dalam kegiatan pembelajaran maka metode yang digunakan 

adalah diskusi dan tanya jawab. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai interaksi 

teman sebaya dan meningkatkan kaekraban antar teman sebaya dalam belajar serta 

interaksi sosial yang ada sehingga berdampak pada meningkatnya motivasi belajar. 

Pelaksanaan Program 

Kegiatan ini dihadiri sebanyak 24 siswa yang menjadi peserta pelatihan. Tim 

kegiatan pengabdian masyarakat menyajikan materi dengan menggunakan media 

slide power point yang disertai dengan kegitan diskusi atau tanya jawab dengan 

peserta didik. Adapun materi yang diberikan pada pelaksanaan kegiatan pengabdian 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Materi Pelatihan Teman Sebaya 

 

Kegiatan Materi Pelatihan 

 

  

Teman sebaya 

Jenis- jenis kelompok 

sebaya 

Interaksi teman sebaya 

Faktor yang mempengaruhi 

hubungan teman sebaya 

Motivasi belajar 

Motivasi intrinsik 
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Motivasi ekstrinsik 

 

Tabel 2. Materi Penerapan Interaksi Teman Sebaya 

Kegiatan Materi 

II 
Latihan 1 berupa: 

Pemilihan konselor sebaya 

III 

Latihan 2 berupa: 

Pelatihan tutor atau bimbingan teman 

sebaya 

III 

Latihan 3 berupa: 

Menggunakan conditional formatting 

Menggunakan cell styles 

Mengatur tinggi baris dan lebar kolom 

 

Tabel 1 dan  Tabel 2 memperlihatkan materi pelatihan yang diberikan, mulai dari 

pemahaman dasar mengenai teman sebaya, Teman sebaya merujuk kepada individu-

individu dalam kelompok usia atau status yang sama, seringkali dengan minat, latar 

belakang, atau pengalaman yang serupa. Pada dasarnya, teman sebaya adalah mereka 

yang memiliki kedekatan dalam usia, keadaan sosial, dan kepentingan 

bersama(Jaharudin et al., 2023). 

 

Hasil Kegiatan 

Interaksi dengan teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan pada 

perkembangan sosial, emosional, dan kognitif individu, terutama pada masa 

perkembangan anak dan remaja. Berikut adalah beberapa poin penting tentang teman 

sebaya: 

Pentingnya dalam Pengembangan Sosial: Teman sebaya membantu individu 

untuk belajar tentang norma sosial, berbagi nilai-nilai, dan membangun keterampilan 

komunikasi dan interaksi sosial. 

Dukungan Emosional: Hubungan dengan teman sebaya dapat menjadi sumber 

dukungan emosional yang penting, membantu mengatasi tantangan dan stres yang 

mungkin dihadapi. 

Pengaruh dalam Pembentukan Identitas: Pada masa remaja, teman sebaya 

memiliki peran yang kuat dalam membentuk identitas individu. Mereka sering 
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mempengaruhi cara individu melihat diri mereka sendiri dan menentukan minat, 

gaya hidup, dan nilai-nilai. 

Mengasah Keterampilan Sosial: Melalui interaksi dengan teman sebaya, individu 

belajar berkomunikasi, bekerja sama, menyelesaikan konflik, dan membentuk 

hubungan yang sehat. 

Pengaruh dalam Pendidikan: Teman sebaya juga dapat memengaruhi sikap 

terhadap sekolah dan belajar. Dalam konteks pendidikan, interaksi positif dengan 

teman sebaya dapat meningkatkan motivasi belajar dan kinerja akademis(Nurfadillah 

et al., 2022). 

Hubungan dengan teman sebaya tidak hanya memengaruhi kehidupan sosial, 

tetapi juga berkaitan dengan perkembangan individu secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, penting bagi individu, khususnya anak-anak dan remaja, untuk memiliki 

lingkungan sosial yang mendukung dan sehat dengan interaksi yang positif bersama 

teman sebayanya (Maghfirah et al., 2023)(Yushan et al., 2022). 

Interaksi teman sebaya dapat bervariasi sesuai dengan konteks dan tujuan 

interaksi tersebut. Berikut adalah beberapa jenis interaksi yang umum terjadi di antara 

teman sebaya: 

Sosialisasi: Ini adalah jenis interaksi yang paling umum di antara teman sebaya. 

Melalui sosialisasi, individu belajar norma-norma sosial, aturan, dan nilai-nilai yang 

diterima dalam kelompok sebaya mereka. 

Pendukungan Emosional: Teman sebaya sering memberikan dukungan 

emosional satu sama lain. Mereka dapat menjadi tempat curhat, memberikan 

dukungan saat ada masalah, atau membantu dalam situasi yang memerlukan bantuan 

emosional. 

Kolaborasi dan Kerjasama: Interaksi ini melibatkan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. Baik dalam proyek sekolah, olahraga, seni, atau kegiatan 

lainnya, teman sebaya dapat berkolaborasi untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

Pengaruh dan Peer Pressure: Teman sebaya juga bisa memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam membuat keputusan atau mengambil tindakan. Terkadang, tekanan 

dari teman sebaya (peer pressure) bisa positif atau negatif tergantung pada situasinya. 

Model Peran: Teman sebaya bisa menjadi model peran yang kuat. Mereka dapat 

memberikan contoh perilaku, cara berpikir, atau minat tertentu yang memengaruhi 

individu lain dalam kelompok mereka. 

Persahabatan: Ini adalah interaksi yang paling intim di antara teman sebaya. 

Persahabatan mencakup ikatan emosional yang kuat, saling percaya, dan saling peduli 
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antara individu dengan individu lain dalam kelompok mereka (Haniah et al., 2020; 

Taufik, 2020) (Baharun & Ummah, 2018). 

Setiap jenis interaksi teman sebaya memiliki peran dan pengaruhnya sendiri 

dalam perkembangan individu. Kombinasi dari berbagai jenis interaksi ini 

membentuk lingkungan sosial yang kompleks dan memainkan peran penting dalam 

pembentukan identitas, nilai-nilai, dan perkembangan sosial individu (Maghfirah et 

al., 2023) (Wati & Isroah, 2019) (Yuliany et al., 2022). 

Jenis-jenis interaksi teman sebaya yang mempunyai pengaruh yang kuat dalam 

motivasi belajar dan prestasi akademik, serta diberikan pelatihan mengenai materi 

yang sudah dipaparkan.  Tujuan dari pemberian latihan adalah untuk memberikan 

pemahaman atau penguatan  berkaitan dengan materi yang diajarkan . 

 

 
Gambar 1. Pemberian materi oleh tim PKM 

 

 
Gambar 2. Antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan 
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Gambar 3. Diskusi dan tanya jawab peserta kegiatan 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama Peserta dan Tim Pengabdian 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan literasi pentingnya interaksi teman sebaya terhadap 

motivasi belajar siswa berfokus kepada pelatihan bagaimana teman sebaya 

memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa lain, menjadi model atau contoh 

berprilaku bagi siswa lain, menjadi agen sosialisasni dan mengajarkan keterampilan 

sosial kepada siswa yang lain. 

Pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana yang 

telah disusun sebelumnya; Peserta kegiatan sangat terbantu dengan adanya kegiatan 

ini karena peserta mendapatkan tambahan pengetahuan yang berkaitan dengan 

pentingnya interaksi dengan teman sebaya dalam meningkatkan motivasi belajar; Hal 

ini dapat terlihat dari hasil observasi yang dilakukan secara intensif sebelum 

pelaksanaan program dan setelah dilakukan pelaksanaan program, terjadi 
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peningkatan motivasi belajar dengan interaksi yang positif dengan teman sebaya 

sehingga peningkatan literasi diruang pendidikan dapat tercapai secara optimal. 
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